Jurnal GEMBIRA (Pengabdian Kepada Masyarakat)
Vol. 2, No. 5, Oktober 2024
E-ISSN 2985-3346

BIMBINGAN MEMBACA AL-QUR'AN BAGI SISWA KELAS XI DALAM
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MEMBACA AL-QUR’AN SMK AL ISHLAH
PALANGKA RAYA

AL-QUR'AN READING GUIDANCE FOR X1 GRADE STUDENTS IN IMPROVING AL-
QUR'AN READING SKILLS SMK AL ISHLAH PALANGKA RAYA

Nur Azizah®", Saiful Lutfi2
"2 AIN Palangka Raya, Kota Palangka Raya, Indonesia
*nurazizah031002@gmail.com, Zsaifullutfi@iain-palangkaraya.ac.id

Article History: Abstract: The importance of Qur'an reading
Received: September 10th 2024 guidance for Vocational High School (SMK)
Revised: October 10th, 2024 students to improve their skills in reading the
Published: October 15th, 2024 Qur'an which is an obligation for every Muslim,

but many students have difficulty in practicing it
properly and correctly. The guidance carried out
is expected to improve the ability of vocational
students to read the Qur'an according to the rules
of tajweed. This service aims to explore the effect
of Al-Qur'an reading guidance for grade XI
students at SMK Al Ishlah Palangka Raya in
improving Al-Qur'an reading skills. The method
used is a service method that allows active
involvement of students in the learning process.
This study involved 19 students from class XI as
the subject of the service, with data collection
carried out through observation, interviews, and
reading skills tests before and after guidance. The
results of the analysis show an increase in
students' ability to read the Qur'an after the

Keywords: Qur'an Reading guidance of reading the Qur'an which is shown in
Guidance, improve, Al-Qur'an the fluency and pronunciation of hijaiyah letters
reading skills properly and correctly.

Abstrak

Pentingnya bimbingan membaca Al-Qur'an bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
untuk meningkatkan keterampilan Membaca Al-Qur'an yang merupakan kewajiban bagi setiap
Muslim, namun banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam praktiknya dengan baik dan
benar. Pembimbingan yang dilakukan ini diharapkan siswa SMK dapat meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'ansesuai kaidah tajwid. Pengabdian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi pengaruh bimbingan membaca Al-Qur'an bagi siswa kelas XI di SMK Al Ishlah
Palangka Raya dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an. Metode yang digunakan
adalah metode pengabdian yang memungkinkan keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran.Penelitian ini melibatkan 19 siswa dari kelas X1 sebagai subjek Pengabdian, dengan
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan tes keterampilan membaca
sebelum dan sesudah bimbingan. Hasil analisis menunjukkan peningkatan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa setelah dilakukannya pembimbingan membaca Al-Qur’an yang ditunjukkan
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pada kelancaran dan pengucapan huruf hijaiyah secara baik dan benar.

Kata Kunci: Bimbingan Membaca Al-Qur'an, meningkatkan, kemampuan membaca Al-Qur’an

PENDAHULUAN

Berisi: Kemampuan membaca Al- Qur’an merupakan hal yang sangat penting bagi
seorang muslim seperti yang ditulis oleh Ridwan yaitu Bagi ummat pemeluk agama islam
mempelajari Al-Qur’an merupakan hal yang wajib untuk dilakukan, seperti belajar membaca Al-
Qur’an sesuai dengan makhraj dan tajwid yang diajarkan dalam agama islam (Ridwan, 2018) dan
pendapat (Sunandar, 2021) yaitu Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang menjadi petunjuk
bagi umat manusia. Al-Qur’an bacaan yang mulia. Maha Pemurah Allah SWT yang mengajarkan
Al-Qur’an. Dia menciptakan manusia. Dia mengajarkan kepadanya berbicara. Karena begitu
pentingnya Al-Qur’an dalam membimbing dan mengarahkan perilaku manusia oleh karenanya
bimbingan untuk membaca Al-Qur’An ini sangat urgen dilakukan bagi semua kalangan terkhusus
bagi siswa kelas XI karena memasuki umur remaja menuju dewasa awal semestinya sudah
menguasai huruf hujaiyah dan membaca Al-Qur’an.

Membaca Al-Qur’an adalah salah satu ibadah yang amat dianjurkan didalam agama Islam,
hal ini karena selain menjadi bagian dari ibadah tetapi juga dengan membaca Al-Qur’an dapat
memberikan banyak sekali manfaat baik dari segi spiritual maupun intelektual diantaranya yaitu
dapat memberikan rasa tenang hal ini ditunjukkan dalam bukunya A.K yaitu membaca Al-Qur’an
dapat memeberi manfaat yang luar biasa. Bukan hanya mendapatkan pahala tetapi juga dapat
membuat diri kita semakin tenang dan lebih dekat kepada Allah Swt.(A.K, 2019). Membaca Al-
Qur’an tidak seperti membaca koran, majalah, buku atau lainnya yang asal saja, tetapi membaca
Al-Qur’an mempunyai kaidah tertentu agar ketika membacanya tidak mengalami kekeliruan
makna yang akan berakibat dosa bagi para pembacanya. Karena membaca Al-Qur’an termasuk
ibadah yang akan mendapat pahala dari Allah SWT. Oleh karena itu, dengan membaca Al-Qur’an
dituntut kebenaran, kelancaran, dan kefasihan dalam arti sesuai dengan kaidah ilmu
tajwidnya.(Ridwan, 2018). Namun dalam beberapa waktu terakhir minat anak generasi muda
sekarang cenderung menurun hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti tuntutan akademik
yang tinggi, pengaruh lingkungan, dan kurangnya bimbingan orang tua dirumah. Melihat kondisi
tersebut, maka perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan minat dan kemampuan siswa dalam
membaca Al-Qur'an.

Dalam membaca Al-Qur’an salah satu diantaranya dengan menggunakan metode tilawati,
menurut (Pribadiyanto, 2022)dapat diambil pengertian bahwa metode Tilawati merupakan
suatu cara atau sistem yang mengatur tentang pembacaan Al-Qur’an supaya baik dan indah.
Selanjutnya yaitu Prinsip Pembelajaran Tilawati Prinsip-prinsip  pembelajaran  Tilawati
diantaranya disampaikan dengan praktis, menggunakan lagu rost, menggunakan Kklasikal
dengan peraga, dan menggunakan pendekatan baca simak secara seimbang dengan buku
(A., Hasan, A., Arif, M., & Rouf, A., 2017)

a. Disampaikan dengan praktis
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b. Menggunakan lagu rost
c. Menggunakan pendekatan klasikal dengan peraga
d. Menggunakan pendekatan baca simaksecara seimbang denganbuku

selanjutnya yaitu Indikator Pembelajaran dalam pembelajaran tilawati terdapat beberapa
indikator yang harus dicapai peserta didik, diantaranya:

a. Peserta didik mampu membacaAl-Qur’an secara tartil.
b. Peserta didik mampu membenarkan bacaan Al-Qur’an yang salah.
c. Ketuntasan belajar

Menurut (Fitri Rahmawati dkk., 2024) Penting bagi setiap individu yang melakukan
tindakan di dunia ini untuk memperhatikan etika, termasuk saat membaca Al-Qur'an. Etika adalah
aspek yang sangat penting dan dianggap suci dalam beribadah membaca Al-Qur'an agar
mendapatkan keridhaan dari Allah SWT. Al-Qur'an mengandung ajaran-ajaran yang fundamental
dalam membentuk karakter dan moral seseorang. Namun, di tengah perkembangan zaman dan
berbagai tantangan yang dihadapi generasi muda, banyak siswa, khususnya di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK), yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar,
Selain itu juga menggunakan metode Igro, Metode Iqro merupakan pendekatan yang paling
mudah dan bermanfaat. Sejumlah teknik pengajaran Al-Qur'an yang umum telah diperbaiki
dengan pendekatan Igro (Nazopah & Trisnawati, 2019). Karena pendekatan Iqro berkonsentrasi
pada membaca yaitu membaca surat-surat Al-Quran dengan lancar dalam praktiknya tidak
memerlukan banyak alat (Sukron, 2020). Latihan membaca langsung ditekankan pada pendekatan
Igro. Proses pembelajaran Alquran yang disebut “iqro” meliputi membaca, mengevaluasi,
mempelajari, refleksi, berkomunikasi, dan kegiatan lainnya (Tawakal et al., 2020). Menurut
(Pracilia dkk., 2024)

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh (Della
Indah Fitriani & Fitroh Hayati, 2020) yang hasil penelitiannya menunjukkan Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa penerapan metode tahsin memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan siswa kelas X IPS SMA Al-Falah dalam membaca Al-Qur’an
sesuai dengan makharijul huruf dan kaidah tajwid. Dalam proses belajar mengajar guru
menggunakan langkah klassikal baca simak (KBS). Guru pun ikut serta mencontohkan
bacaanyang baik dan membenarkan bacaan Al-Qur’an siswa. Ada pula menurut (Arsyad &
Salahudin, 2018). Kemampuan membaca Al-Qur’an bagi peserta didikmerupakansalah satu
hasil dari kegiatanpendidikan dan pengajaranyang kompleks, yang memerlukan berbagai
faktor untuk mendukungkeberhasilannya.

Pengajaran atau bimbingan membaca Al-Qur’an mestinya sudah dilakukan sejak masa
anak anak sejalan dengan pendapat (Sunandar, 2021) yaitu Pengajaran Al-Qu’an hendaklah
dilakukan sejak masa dini atau masa anak-anak karena masa kanak-kanak adalah masa awal
perkembangan kepribadian manusia, apabila kita mengajarkan sesuatu yang baik maka akan
memperoleh hasil yang baik. Begitu juga mengajarkan Al-Qur’an pada masa itu,maka akan
mudah diserap oleh mereka.
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Fakta dilapangan yang terjadi pada saat pengabdia di SMK Al- Ishlah Palangka Raya yaitu
siswa yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an dikalangan para remaja berdasarkan hasil
wawancara pada salah satu siswa kelas XI yaitu BY mengatakan hal ini karena kurangnya
sentuhan pengajaran yang benar atau metode yang benar disaat belajar pada masa kanak-kanak
serta kurangnya bimbingan dari orang tua karena kesibukannya. Berdasarkan hal urgensi dan
fakta dilapangan maka pembimbingan membaca Al Qur’an penting untuk dilakukan kepada siswa
kelas XI di SMK Al- Ishlah Palangka Raya. Tujuannya untuk meningkatkan kemampuan siswa
kelas X1 di SMK Al- Ishlah Palangka Raya untuk membaca Al- Qur’an.

METODE

Jenis pengabdian yang digunakan adalah pengabdian tindakan partisipatif atau juga sering
dikenal dengan sebutan PAR (participatory action research). Metode Pengabdian ini termasuk
jenis pengabdian Tindakan atau juga dikenal (action research) yaitu menekankan pada, proses
reflektif, bersifat partisipatif, dan ditentukan oleh pelaksana. Bersifat partisipatif dan kolaboratif
karena melibatkan peneliti, guru, pemerintah, pendamping program, dan stakeholder (damopolli,
2014). Pada pengabdian ini melibatkan siswa sebagai partisipan yaitu pada kelas XI di SMK Al-
Ishlah Palangka Raya yairu jelas XI. TKJ (Teknik Komputer Jaringan) dengan jumlah siswa 16
orang, serta kelas X1 TKR (Teknik Kendaraan Ringan) yang jumlah siswanya sebanyak 3 orang
sehingga total subjek pada pengabdian ini sebanyak 19 orang.

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di SMK Al- Ishlah Palangka Raya di. Sekolah ini
berada di kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah, yang bertempat di JI. Mahakam, No. 31,
Palangka Kec. Jekan Raya, Kota Palangka Raya Prov. Kalimantan Tengah yang mana kegiatan
engabdian ini dilakukan selama bulan September 2024

HASIL

Berdasarkan hasil penelitian, penulis dengan menggunakan Teknik pengumpulan data
seperti tes, observasi serta dokumentasi di SMK Al-Ishlah Palangka Raya. Pelaksanaan penelitian
pengabdian ini dilakukan dikelas XI TKJ (Teknik Komputer Jaringan) dan kelas X1 TKR (Teknik
Kendaraan Ringan) SMK Al-Ishlah yang berjumlah 19 siswa yang terdiri dari 12 siswa
perempuan dan 4 siswa laki laki dikelas XI TKJ dan 3 siswa laki laki dikelas XI TKR. Menurut
(Laily & Syarif, 2023) banyak alternatif untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar, diantaranya adalah dengan mengubah metode dalam belajar membaca Al-
Qur’an. Peneliti lakukan pada Dua kelas ini diberikan bimbingan dengan cara yang berbeda
karena karakteristik kedua kelas Ini berbeda sehingga bimbingan yang diberikan juga berbeda.

Berdasarkan tes awal pada kelas XI TKR memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang
masih belum lancar dan kemampuan membaca Al-Qur’an masih pada tahap Iqro yang mana pada
hasil wawancara siswa kelas XI TKJ masih pada Igro jilid 5, namun hasil tes membaca Igro jilid
5 dan observasi ada 2 orang siswa yang tidak mengingat beberapa huruf hijaiyah dengan factor
sudah lama tidak membaca Al-Qur’an sehingga dimulai dari jilid sebelumnya dan mulai jilid satu
yang terkadang masih terbata bata, sedangkan 1 siswa lainnya dites pada jilid 5 masih terbata
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bata namun dimulai pada jilid 3 mulai lancer sehingga bimbingan dimujlai pada jilid 3.
Berdasarkan kemampuan siswa yang pada tahap Igro sehingga bimbingan yang dilakukan juga

Gambar 1: kegiatan
bimbingan membaca Al-Qur’an kelas XI TKR menggunakan Igro

Gambar 2: buku Igro yang digunakan untuk melakukan bimbingan mengaji pada kelas XI TKR
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Kelas X1 TKJ memiliki karakteristik yang berbeda, kemampuan membaca Al-Qur’an pada
kelas ini sudah ada Sebagian besar siswa yang mengenal huruf hijaiyah dan dapat membaca huruf
yang bersambung sehingga menggunakan Pra Tilawati. Dari 16 siswa dikelas ini ada beberapa
orang saja yang dapat membaca ayat Al-Qur’an namun masih terkadang masih terbata bata
danbelum sesuai dengan makrijul huruf yang baik dan benar serta Panjang pendek yang belum
sesuai.

Bimbingan membaca Al-Qur’an dilakukan selama bulan September 2024 yang dilakukan
pada setiap pertemuan pembelajaran yang bertepatan dengan pembelajaran PAI (Pendidikan
Agama Islam) sehingga dilakukan selama 4 kali pertemuan pada setiap kelas. Kegiatan ini
dilakukan pada jam pertama jam pembelajaran PAI.

Gambar 3: kegiatan bimbingan membaca Al-Qur;an pada kelas XI TKJ dengan
menggunakan pra tilawati
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Gambar 4: kegiatan bimbingan membaca Al-Qur;an pada kelas XI TKJ dengan
menggunakan pra tilawati
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Gambar 5: Pra Tilawati yang digunakan untuk melakukan bimbingan mengaji pada kelas XI TKJ

PEMBAHASAN

Membaca Al-Qur’an merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan, hal ini dapat
kita lihat pada Q.S Al-Alaq ayat 1-5
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Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan!, Dia menciptakan

manusia dari segumpal darah., Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha Mulia, yang mengajar (manusia)
dengan pena., Dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.(Qur'an kemenag, 2024)

Berdasarkan Q.S Al-Alag ayat 1- 5 menunjukkan bahwa Allah memerintahkan untuk
membaca yang hal ini tentu jika dikaitkan dengan kemampuan siswa dalam membaca Al- Qur’an
maka bimbingan membaca Al-Qur’an menunjukkan urgensi dilakukannya pembimbingan.

Menurut(Fatimah, et, al., 2022) tolak ukur ideal dari kemampuan membaca al-qur’an
adalah santri bisa membaca huruf hijaiyah secara urut dan benarpada menelitian ini tentunya
bukan santri namun siswa. Berdasarkan pelaksanan bimbingan yang telah dilakukan maka Hasil
penelitian menunjukkan bahwa program bimbingan membaca Al-Qur'an berhasil meningkatkan
keterampilan membaca Al-Qur'an siswa kelas XI SMK Al Ishlah Palangka Raya. Hal ini terlihat
dari peningkatan kemampuan siswa dalam melafalkan huruf hijaiyah dengan benar, tajwid yang
lebih baik, serta meningkatnya minat siswa untuk mengikuti kegiatan keagamaan lainnya yang
berkaitan dengan Al-Qur'an

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan menyebutkan huruf hijaiyah dengan benar. Pada kelas XI
TKR menunjukkan bahwa siswa mengenal huruf hijaiyah dan dapat meyebutkannya, dan pada
mulai lancar dalam membaca Igro, sedangkan pada kelas XI TKJ sudah ada peningkatan dalam
mengucapkan huruf hijaiyah dengan benar, mulai lancar dalam membacanya. Pada prosesnya tentu
tidak serta merta kedua kelas ini siswanya langsung lancar dan mampu membaca Al-Qur’an dengan
sesuai dengan makhorijul huruf akan tetapi dengan bimbingan yang dilakukan selama 4 kali
pertemuan pada masing-masing kelas mulai menunjukkan peningkatan awal pada pertemuan
ketiga.
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